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Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama dua bulan 

di Kantor Akuntan Publik (KAP) Haryono Junianto & Asmoro dan dipekerjakan 

sebagai Junior Auditor. Praktikan diawasi langsung oleh Partner KAP Haryono 

Junianto & Asmoro, Bapak Nirsihing Asmoro, CA., CPA. Pada saat pelaksanaan 

PKL, praktikan ditugaskan untuk melaksanakan audit lapangan ke beberapa klien 

dari KAP Haryono Junianto & Asmoro. Selama melaksanakan audit lapangan, 

praktikan membuat permintaan data audit, surat konfirmasi audit dan kertas 

kerja pemeriksaan, menetapkan tingkat materialitas, melakukan audit atas akun-

akun tertentu, melakukan rekapitulasi pajak penghasilan dan pajak pertambahan 

nilai, serta meminta dan memeriksa bukti audit atas setiap saldo akun yang 

tercantum dalam laporan keuangan auditan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang PKL 

Sejak Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) diimplementasikan pada awal 

tahun 2016 hingga kini dan semakin banyaknya tenaga kerja asing (TKA) yang 

masuk ke Indonesia, persaingan dunia ketenagakerjaan semakin ketat. 

Terbatasnya lapangan pekerjaan yang tersedia mengakibatkan semakin tingginya 

tingkat pengangguran di Indonesia. Hal ini terbukti, menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS) bahwa “Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Indonesia pada bulan 

Februari tahun 2018 yaitu sebesar 5,13%”
1
.  

Selain itu, persyaratan yang diminta perusahaan dalam perekrutan karyawan 

baru semakin beragam, antara lain keahlian, kompetensi dan soft skill. Semakin 

tinggi kompetensi dan keahlian yang dimiliki oleh seseorang, tentunya akan 

memperbesar kemungkinan untuk mendapatkan pekerjaan yang diinginkannya. 

Selain dibutuhkan kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan, 

seorang tenaga kerja juga harus memiliki soft skill yang baik. 

Setiap tenaga kerja harus bisa bertanggung jawab secara penuh terhadap 

pekerjaan yang dilakukannya. Kemampuan berkomunikasi, kedisiplinan, 

kreativitas dan daya tahan merupakan salah satu syarat penting yang biasanya 

dicari oleh perusahaan. Dalam melaksanakan pekerjaan, tenaga kerja juga dituntut  

1
Badan Pusat Statistik, Tingkat Pengangguran Terbuka Indonesia, 2018, p.1 

(https://www.bps.go.id/pressrelease/2018/05/07/1484.html).
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untuk dapat memberikan ide-ide atau gagasan baru dan dapat bekerja sama 

dengan baik di dalam tim, sehingga penyelesaian pekerjaan atau tugas yang 

diberikan akan lebih cepat terselesaikan. 

Berdasarkan semakin berkembangnya kualitas tenaga kerja yang diinginkan 

oleh perusahaan, Universitas Negeri Jakarta (UNJ) membekali mahasiswa yang 

melaksanakan kegiatan perkuliahan atau akademik dengan ilmu pengetahuan dan 

kreativitas yang terkini. Pembekalan ini dilakukan agar setiap mahasiswa dapat 

bersaing dengan baik dan unggul dalam dunia kerja. 

Dalam rangka menerapkan ilmu pengetahuan yang telah didapatkan 

mahasiswa UNJ selama berada di bangku perkuliahan, mahasiswa UNJ 

diwajibkan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL). PKL ini 

mempunyai tujuan untuk meningkatkan wawasan pengetahuan, pengalaman, 

kemampuan, etika dan keterampilan yang dimiliki mahasiswa serta memberikan 

gambaran dunia kerja secara memadai. Dengan dilaksanakannya kegiatan PKL, 

diharapkan lulusan UNJ dapat mempersiapkan dirinya dalam menghadapi 

tantangan dunia kerja dengan baik. Menimbang pentingnya hal tersebut, UNJ 

bahkan menjadikan kegiatan PKL ini sebagai mata kuliah wajib dengan bobot 2 

satuan kredit semester (SKS) bagi mahasiswa Program Studi S1 Akuntansi 

Fakultas Ekonomi. 

Kegiatan PKL ini dilaksanakan praktikan di Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Haryono Junianto & Asmoro. Praktikan memilih KAP Haryono Junianto & 

Asmoro sebagai tempat untuk melaksanakan kegiatan PKL dikarenakan praktikan 

sebenarnya memiliki minat dalam bidang audit yang besar serta keinginan untuk 
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dapat berkontribusi langsung dalam proses audit itu sendiri. Hal ini didukung juga 

oleh tersedianya jabatan junior auditor di KAP Haryono Junianto & Asmoro, 

sehingga praktikan memiliki kesempatan untuk dapat melaksanakan kegiatan PKL 

di KAP tersebut. 

 Praktikan diberi kepercayaan untuk mengisi posisi junior auditor, yang 

memiliki tanggung jawab untuk membuat permintaan data audit, surat konfirmasi 

audit dan kertas kerja pemeriksaan, menetapkan tingkat materialitas, melakukan 

audit atas akun-akun tertentu, melakukan rekapitulasi pajak penghasilan dan pajak 

pertambahan nilai, serta meminta dan memeriksa bukti audit yang cukup atas 

setiap saldo akun yang tercantum dalam laporan keuangan auditan.  

 

B. Maksud dan Tujuan PKL 

Pelaksanaan kegiatan PKL tentunya memiliki maksud dan tujuan bagi 

praktikan. Adapun maksud dan tujuan praktikan melaksanakan kegiatan PKL ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Maksud dilaksanakannya PKL:  

a. Memperkenalkan dunia kerja yang sesungguhnya, sehingga para 

praktikan yang telah lulus memiliki bekal dan gambaran 

terhadap dunia kerja terutama di dalam kantor akuntan publik; 

b. Meningkatkan rasa percaya diri dan kedisiplinan yang tinggi 

guna menciptakan keefektifan dalam melakukan pekerjaan; 
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c. Untuk menyelesaikan mata kuliah praktik kerja lapangan dan 

persyaratan kelulusan Program Studi S1 Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.  

2. Tujuan dilaksanakannya PKL:  

a. Untuk memberikan gambaran dunia kerja agar praktikan siap 

menghadapi persaingan di dunia kerja; 

b. Untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat di bangku 

perkuliahan serta pemahaman yang tidak hanya sebatas teorinya 

saja akan tetapi juga dapat mempraktikan secara langsung; 

c. Meningkatkan wawasan, pengalaman, keterampilan dan rasa 

tanggung jawab kepada praktikan. 

 

C. Kegunaan PKL 

Pelaksanaan kegiatan PKL tentunya juga memiliki kegunaan untuk berbagai 

pihak. Adapun kegunaan pelaksanaan kegiatan PKL ini bagi praktikan, 

Universitas Negeri Jakarta dan Kantor Akuntan Publik Haryono Junianto & 

Asmoro adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan PKL bagi praktikan: 

a. Mengembangkan ilmu yang telah didapat selama bangku kuliah 

dan mendapatkan pelajaran-pelajaran baru yang tidak 

didapatkan selama perkuliahan; 

b. Melatih kemampuan praktikan dalam melakukan tugas dan 

tanggung jawab secara tepat; 
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c. Memberikan gambaran bagi mahasiswa dalam menghadapi 

dunia kerja yang sebenarnya; 

d. Untuk membangun kemampuan bersosialisasi praktikan dengan 

kondisi lingkungan kerja yang sebenarnya.  

2. Kegunaan PKL bagi Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta: 

a. Mempersiapkan lulusan yang berkompeten dan mampu bersaing 

di dunia kerja; 

b. Membangun hubungan kerjasama yang baik antara instansi 

dengan Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Jakarta; 

c. Mendapatkan umpan balik untuk menyempurnakan kurikulum 

yang sesuai dengan kebutuhan di lingkungan instansi atau 

perusahaan dan tuntutan pembangunan pada umumnya.  

3. Kegunaan PKL bagi Kantor Akuntan Publik Haryono Junianto & 

Asmoro: 

a. Adanya mahasiswa yang melakukan kegiatan praktik kerja 

lapangan dapat membantu pekerjaan-pekerjaan lapangan; 

b. Menjalin kerjasama yang saling menguntungkan bagi pihak-

pihak yang terlibat; 

c. Membantu mempersiapkan calon tenaga kerja yang berkualitas 

yang akan memasuki dunia kerja setelah lulus nantinya. 
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D. Tempat PKL 

Praktikan melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan pada: 

Nama Instansi : Kantor Akuntan Publik Haryono Junianto & 

Asmoro 

Alamat Instansi : Rukan Sentra Pemuda Kav. 18, Jalan Pemuda No. 

61, Rawamangun, Jakarta Timur, 13220 

Telepon / Fax : (021) 4755832 / (021) 4755582  

E-mail : kaphja@cbn.net.id  

Alasan praktikan melaksanakan kegiatan praktik kerja lapangan di kantor 

akuntan publik adalah karena praktikan memiliki minat dan tertarik pada bidang 

audit, dalam hal melakukan pemeriksaan laporan keuangan seorang auditor harus 

melaksanakan prosedur-prosedur audit yang melibatkan bukti audit untuk 

menemukan fakta atas penyajian suatu laporan keuangan. Praktikan ditempatkan 

di bagian audit sebagai junior auditor yang membantu proses pekerjaan lapangan 

auditor Kantor Akuntan Publik Haryono Junianto & Asmoro. 

 

E. Jadwal dan Waktu PKL 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL selama kurang lebih dua bulan. 

Sebelum praktikan bisa menyusun laporan PKL ini, praktikan melewati beberapa 

tahapan seperti berikut: 

1. Tahap persiapan PKL 

Sebelum melaksanakan PKL, praktikan mengurus surat permohonan 

izin PKL di Biro Administrasi Akademik dan Keuangan (BAAK) 
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yang ditujukan untuk Kantor Akuntan Publik Haryono Junianto & 

Asmoro. Setelah surat permohonan dibuat, praktikan langsung 

mengajukan surat permohonan izin PKL ke Kantor Akuntan Publik 

Haryono Junianto & Asmoro. Setelah menunggu selama satu hari, 

Kantor Akuntan Publik Haryono Junianto & Asmoro memberikan 

persetujuan untuk praktikan melaksanakan PKL. 

2. Tahap pelaksanaan PKL 

PKL dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan dimulai pada 

tanggal 1 Februari 2018 sampai dengan tanggal 3 April 2018. 

Praktikan melaksanakan kegiatan PKL dengan jadwal dari hari Senin 

sampai dengan hari Jumat pada pukul 08.00 WIB sampai pukul 17.00 

WIB.  

3. Tahap pelaporan PKL  

Praktikan menyusun laporan PKL untuk menyelesaikan mata kuliah 

PKL dan memenuhi syarat kelulusan Program Studi S1 Akuntansi 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Praktikan dibantu oleh 

dosen pembimbing dalam menyusun dan menyelesaikan laporan PKL. 

Praktikan mempersiapkan laporan PKL di akhir bulan April 2018 dan 

selesai di akhir bulan Oktober 2018.  
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BAB II  

TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL 

A. Sejarah Perusahaan  

Kantor Akuntan Publik Haryono Junianto & Asmoro atau lebih dikenal 

dengan nama “KAP HJA” didirikan di Rukan Sentra Pemuda Jalan Raya Pemuda 

Kavling 18 No. 61 RT. 009 RW. 003 Kelurahan Rawamangun Kecamatan 

Pulogadung Jakarta Timur, berdasarkan Akta Notaris No. 32 tanggal 21 Februari 

2003 dari Drs. Andy Alhadis Agus, SH., dan mendapatkan izin usaha berdasarkan 

Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia KEP-671/KM17/1998 

tanggal 7 September 1998 No. 98.2.0073. Berdasarkan Akta Notaris tersebut, 

pendirian persekutuan awalnya dengan nama Kantor Akuntan Publik Haryono 

Junianto & Saptoamal. Pada tahun 2015, berdasarkan Akta Notaris No. 03 tanggal 

16 Februari 2015 dari Ny. Liliana I Tanuwijaya, SH., KAP HJA melakukan 

perubahan susunan rekan sehubungan dengan bergabungnya Nirsihing Asmoro, 

CA., CPA., sebagai rekan akuntan publik dan Timbul Sitanggang, SE., sebagai 

rekan nonakuntan publik.  

Selanjutnya terakhir pada tahun 2017, berdasarkan Akta Notaris No. 05 

tanggal 18 Juli 2017 dari Dra. Yurina Surtati, SH., MBA., MKn., bahwa 

Saptoamal Damandari CA., CPA., keluar dari persekutuan dan Syaiful Anwar, 

CA., CPA., masuk sebagai anggota persekutuan yang baru serta merubah nama 

persekutuan menjadi Kantor Akuntan Publik Haryono Junianto & Asmoro.  
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Visi Kantor Akuntan Publik Haryono Junianto & Asmoro 

Menjadi kantor akuntan publik terdepan dalam meningkatkan tata kelola 

entitas bisnis dan nonbisnis di Indonesia. 

Misi Kantor Akuntan Publik Haryono Junianto & Asmoro 

1. Memberikan jasa assurance dan nonassurance berkualitas tinggi 

sesuai dengan standar profesi dan aturan perundang-undangan kepada 

masyarakat luas dan negara; 

2. Memberikan nilai tambah terhadap pengguna jasa maupun pihak-

pihak lain yang terkait; 

3. Membudayakan transparansi, akuntabilitas dan tata kelola yang baik 

dalam organisasi; 

4. Menjalin jaringan luas antar entitas bisnis, entitas nonbisnis maupun 

kantor akuntan publik lain. 

Kantor Akuntan Publik Haryono Junianto & Asmoro merupakan kumpulan 

dari para akuntan profesional di bidang audit, akuntansi, perpajakan dan 

manajemen yang dijalankan oleh 5 orang rekan dan beberapa orang staf 

profesional dan tenaga ahli. Para rekan, staf profesional dan tenaga ahli 

merupakan anggota dari beberapa organisasi seperti Institut Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI), Ikatan Akuntan Indonesia Kompartemen Akuntan Publik (IAI 

KAP), Forum Akuntan Pasar Modal (FAPM), Ikatan Profesi Penilai Usaha 

Indonesia (IPPUI) juga terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), Bank 

Indonesia, Bank Mandiri dan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sehingga berhak 

melakukan audit untuk perusahaan yang telah go public (Tbk.), perbankan dan 

pemerintahan. Kantor Akuntan Publik Haryono Junianto & Asmoro juga bermitra 
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dengan beberapa Kantor Konsultan Pajak yang terdaftar dengan status kemitraan 

profesional.  

Kantor Akuntan Publik Haryono Junianto & Asmoro memberikan program 

pengembangan profesional berkelanjutan berikut pelatihan, dukungan teknis dan 

berbagai sumber daya kepada para rekan dan juga staf guna memastikan standar 

kualitas pelayanan perusahaan. KAP HJA juga mendorong para staf untuk 

mengikuti ujian profesional yang diselenggarakan oleh pemerintah agar dapat 

meningkatkan kemampuan profesionalnya.        

 

B. Struktur Organisasi 

Asmoro (2017) mengemukakan pengertian struktur organisasi adalah “Suatu 

susunan atau hubungan antara setiap bagian dan jabatan yang ada pada suatu 

organisasi atau perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya untuk 

mencapai suatu tujuan”
2
. Tujuan dibuatnya struktur organisasi adalah untuk 

memberi gambaran yang jelas tentang pemisahan kegiatan pekerjaan, wewenang 

dan tanggung jawab. Struktur organisasi dan uraian wewenang serta tanggung 

jawab untuk masing-masing jabatan di KAP HJA adalah sebagai berikut: 

1. Pimpinan rekan (managing partner) merupakan jabatan tertinggi di 

KAP HJA yang merumuskan, menentukan dan mengawasi kebijakan 

operasional. Tujuan fungsional pimpinan rekan adalah mengelola dan 

membina kerja sama yang baik dengan para partner, supervisor, staf  

2
Nirsihing Asmoro, Profil Perusahaan, (Jakarta: Bagian Penerbitan Kantor Akuntan Publik 

Haryono Junianto & Asmoro, 2017), p.7.   
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profesional dan tenaga ahli dibawahnya serta pihak-pihak eksternal. 

Pimpinan rekan bertanggung jawab atas kebijakan yang telah 

ditetapkan dan tandatangan yang diberikan di laporan auditor 

independen dan laporan yang berkenaan dengan pemberian jasa di 

bidang akuntan publik.  

 
Sumber: Profil Perusahaan KAP Haryono Junianto & Asmoro. 

Gambar II.1 Struktur Organisasi KAP Haryono Junianto & Asmoro 

 

2. Rekan (partner) adalah pihak yang memberikan pembinaan dan 

pengawasan kepada supervisor dan ketua tim agar pelaksanaan audit 

sesuai dengan jadwal dan ketentuan yang berlaku. Rekan bertanggung 

jawab atas tandatangan yang diberikan di laporan auditor independen 
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dan laporan yang berkenaan dengan pemberian jasa di bidang akuntan 

publik.  

3. Pengawas (supervisor) adalah pihak yang mengarahkan dan 

mengoordinasikan ketua tim atau senior auditor dalam proses 

pekerjaan lapangan. Pengawas bertanggung jawab atas penyelesaian 

audit sesuai dengan jadwal yang telah disepakati antara KAP HJA 

dengan klien. 

4. Ketua tim/senior auditor adalah pihak yang mengawasi dan 

mengarahkan satu atau lebih junior auditor dalam penyelesaian 

laporan audit serta terlibat langsung dalam proses pekerjaan lapangan. 

Ketua tim/senior auditor bertanggung jawab memastikan laporan 

keuangan auditan telah sesuai dengan PABU. 

5. Junior auditor adalah pihak yang melaksanakan audit pada saat 

pekerjaan lapangan di kantor klien. Junior auditor bertanggung jawab 

bahwa setiap saldo akun yang tercantum dalam laporan keuangan 

auditan telah dilengkapi dengan bukti audit dan data pendukung yang 

cukup.  

 

C. Kegiatan Umum Perusahaan 

Kegiatan usaha dari KAP HJA sangat beragam dan memiliki cakupan yang 

luas serta ditangani oleh para staf yang ahli dan profesional dibidangnya sehingga 

memiliki akses yang luas terhadap kebutuhan sumber daya manusia untuk 

menangani tugas-tugas tertentu yang memerlukan spesifikasi secara khusus. Jasa-

jasa yang ditawarkan antara lain:  
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1. Jasa Audit Laporan Keuangan, jasa ini banyak digunakan oleh 

perusahaan yang memerlukan opini atau pendapat akuntan mengenai 

kewajaran penyajian laporan keuangan untuk berbagai kebutuhan 

perusahaan. Dalam pemberian jasa ini, KAP HJA selalu mengikuti 

Prinsip Akuntansi Berterima Umum (PABU) yang dikeluarkan oleh 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) serta standar atau praktik akuntansi 

lain yang berlaku.  

2. Jasa Audit Khusus, KAP HJA juga menyediakan jasa audit khusus 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan untuk tujuan-tujuan tertentu. 

Audit khusus dapat berupa audit terhadap satu atau beberapa pos 

dalam laporan keuangan, investigasi khusus terhadap suatu keadaan, 

yang dilakukan dengan menggunakan prosedur yang disepakati 

bersama. Jasa audit khusus ini tetap berpedoman pada standar audit 

yang dimuat dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP). 

3. Jasa Audit Manajemen, jasa audit untuk mengevaluasi efisiensi dan 

efektivitas operasi perusahaan. Dalam konteks audit manajemen, 

manajemen meliputi seluruh operasi internal perusahaan yang harus 

dipertanggungjawabkan kepada berbagai pihak yang memiliki 

wewenang yang lebih tinggi. 

4. Jasa Audit Keuangan Uji Kelayakan (Financial Due Diligence), due 

diligence merupakan konsep yang melibatkan kinerja investigasi 

sebuah bisnis maupun kinerja suatu aktivitas yang memiliki standard 

of care tertentu. Hasil-hasil dari investigasi ini disiapkan dalam bentuk 
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laporan due diligence yang memuat informasi mengenai pelaksanaan 

due diligence yang telah terjadwal sedemikian rupa, serta ruang 

lingkup analisis mengenai target dan risiko yang terkandung di 

dalamnya. 

5. Jasa Review Laporan Keuangan, jasa ini dilaksanakan untuk 

memberikan keyakinan terbatas bahwa tidak diperlukan modifikasi 

atau revisi yang signifikan terhadap laporan keuangan sesuai dengan 

Prinsip Akuntansi Berterima Umum. Review dilaksanakan melalui 

pengajuan pertanyaan serta analisa dengan berpedoman pada standar 

yang berlaku.  

6. Jasa Kompilasi Laporan Keuangan, merupakan jasa untuk menyusun 

laporan keuangan berdasarkan catatan serta informasi lainnya yang 

diberikan manajemen. Dalam jasa kompilasi ini KAP HJA tidak 

memberikan pernyataan pendapat mengenai kewajaran laporan 

keuangan serta tidak memberikan keyakinan apapun terhadap laporan 

tersebut.  

7. Jasa Service Akuntansi, jasa ini kebanyakan diminati oleh perusahaan-

perusahaan kecil yang dirasa belum perlu untuk menyediakan atau 

merekrut tenaga ahli akuntansi. Aktivitas akuntansi akan KAP HJA 

laksanakan, laporan-laporan yang dibutuhkan oleh manajemen seperti 

laporan keuangan dan laporan-laporan lainnya akan disajikan secara 

periodik sesuai dengan kesepakatan.  
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8. Jasa Konsultasi, KAP HJA menawarkan cakupan jasa konsultasi 

secara luas dalam berbagai bentuk yang dirancang khusus untuk 

memenuhi kebutuhan klien, seperti:  

a. Perancangan dan implementasi sistem akuntansi; 

b. Penyusunan proposal keuangan dan studi kelayakan; 

c. Penyusunan corporate plan; 

d. Perancangan buku pedoman sistem anggaran; 

e. Perancangan struktur organisasi dan uraian jabatan; 

f. Perancangan sistem informasi manajemen; 

g. Jasa konsultasi perpajakan seperti tax planning, penyusunan dan 

review SPT masa dan tahunan, penyusunan laporan Transfer 

Pricing Document (TP Doc) dan lain-lain.
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 

A. Bidang Kerja 

Kegiatan PKL dilaksanakan selama dua bulan di Kantor Akuntan Publik 

Haryono Junianto & Asmoro (KAP HJA), dimulai tanggal 1 Februari sampai 

dengan tanggal 3 April 2018. Praktikan diberi kepercayaan untuk mengisi posisi 

junior auditor yang menangani jasa audit atas laporan keuangan perusahaan klien. 

Praktikan berada dibawah bimbingan pengawas (Hendro Gunawan) dan senior 

auditor (Barto Simamora). Beberapa tugas atau bidang kerja yang diberikan 

kepada praktikan antara lain: 

1. Membuat permintaan data audit dan surat konfirmasi audit; 

2. Membuat kertas kerta pemeriksaan dan menetapkan tingkat 

materialitas; 

3. Melakukan audit atas kas dan setara kas; 

4. Melakukan audit atas biaya dibayar dimuka; 

5. Melakukan audit atas aset tetap; 

6. Melakukan audit atas revenue cycle; 

7. Melakukan audit atas purchase cycle; 

8. Melakukan rekap pajak penghasilan dan pajak pertambahan nilai; 

9. Melakukan vouching. 
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B. Pelaksanaan Kerja 

Pada awal pelaksanaan PKL, praktikan diarahkan untuk membaca standar 

audit program setiap kelompok akun dan formulir-formulir audit milik KAP HJA. 

Tujuan praktikan diarahkan membaca program audit standar milik KAP HJA, agar 

praktikan mendapatkan gambaran mengenai prosedur audit dan mengetahui apa 

yang harus dilakukan pada saat pekerjaan lapangan audit. Setelah membaca 

program audit standar, senior auditor terkadang memberikan beberapa penjelasan 

mengenai prosedur audit tersebut dan memberikan sesi tanya jawab bila masih ada 

yang belum dipahami praktikan. Selama dua bulan dalam melaksanakan PKL, 

praktikan melakukan pekerjaan lapangan audit pada tiga klien (perusahaan). 

Pekerjaan lapangan audit biasanya dilakukan selama kurang lebih sepuluh hari 

kerja untuk setiap kliennya. 

Pada penugasan pertama, praktikan melakukan pekerjaan lapangan audit 

pada PT. DMS yang beralamat di Jalan Industri Selatan 6A Blok GG 7 EF 

Cikarang, Bekasi. Perusahaan bergerak dalam bidang jasa transportasi,  

pergudangan/logistik, distribusi barang dan perdagangan barang. Praktikan 

ditempatkan pada PT. DMS selama sembilan hari kerja dari tanggal 5 Februari 

sampai dengan 15 Februari 2018.  

Pada penugasan kedua, praktikan melakukan pekerjaan lapangan audit pada 

PT. IPA yang beralamat di Gedung Menara Satu Sentra Kelapa Gading Lantai 7 

Unit 0707 Jalan Boulevard Kelapa Gading No. 1 Summarecon Kelapa Gading, 

Jakarta Utara. Perusahaan bergerak dalam bidang jasa rental kendaraan, 

menyediakan program kepemilikan kendaraan, pelayanan angkutan daerah  

pertambangan dan perkebunan serta pemeliharaan atas kendaraan. Praktikan 
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ditempatkan pada PT. IPA selama sepuluh hari kerja dari tanggal 26 Februari 

sampai dengan 9 Maret 2018.  

Pada penugasan ketiga, praktikan melakukan pekerjaan lapangan audit pada 

PT. IMK beralamat di Gedung Kirana Two Lantai 12 Unit 12E Jalan Boulevard 

Timur No. 88 Kelapa Gading, Jakarta Utara. Perusahaan bergerak dalam bidang 

jasa pengangkutan semen “Tiga Roda” produksi PT. Indocement Tunggal 

Prakasa, Tbk dan jasa pengelolaan gudang binaan distributor. Praktikan 

ditempatkan pada PT. IMK selama sembilan hari kerja dari tanggal 19 Maret 

sampai dengan 29 Maret 2018.  

Beberapa tugas atau bidang kerja yang diberikan kepada praktikan selama 

pekerjaan lapangan audit antara lain sebagai berikut: 

1. Membuat permintaan data audit dan surat konfirmasi audit 

Praktikan diberi tugas untuk membuat permintaan data audit dan surat 

konfirmasi audit. Secara umum, permintaan data audit merupakan 

permintaan bukti-bukti pembukuan atas keseluruhan akun yang terdapat 

dalam laporan keuangan klien. Sedangkan surat konfirmasi audit dibuat 

untuk akun-akun yang memerlukan konfirmasi lebih lanjut seperti akun 

bank, utang, piutang dan modal. Berikut ini merupakan permintaan data 

audit yang praktikan lakukan: 

a. Laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi; 

b. Buku besar, buku penjualan, buku pembelian, buku kas atau 

bank dan rekening koran; 
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c. Daftar rincian aset tetap dan penyusutannya, daftar persediaan 

serta daftar rincian utang piutang (schedule payment payable 

dan daftar umur piutang); 

d. Laporan-laporan perpajakan seperti Surat Pemberitahuan Masa, 

Surat Pemberitahuan Tahunan, Bukti Penerimaan Negara dan 

Surat Setoran Pajak;  

e. Voucher-voucher atau bukti pembukuan (penerimaan, 

pengeluaran dan bukti memorial); 

f. Perubahan akta pendirian dan akta notaris;  

g. Perubahan atau tambahan atau perpanjangan perjanjian-

perjanjian sewa menyewa dan polis-polis asuransi. 

Sebenarnya dalam permintaan data audit ini, KAP HJA memiliki 

format standar tersendiri. Format standar permintaan data audit ini terbagi 

menjadi dua yaitu permintaan data untuk audit pertama kali dan untuk audit 

lanjutan. Selama PKL, praktikan melakukan pekerjaan lapangan audit pada 

tiga klien, yang ketiganya merupakan klien lama, jadi dalam hal permintaan 

data audit praktikan menggunakan format standar permintaan data untuk 

audit lanjutan. 

Format standar permintaan data audit ini masih harus dilakukan 

review terlebih dahulu oleh senior auditor. Jika sudah sesuai, praktikan 

mengirimkan format standar ini melalui e-mail kepada klien sebelum 

pekerjaan lapangan audit, walaupun terkadang format standar ini baru 

diberikan secara langsung kepada klien pada saat pekerjaan lapangan audit.  
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Semua permintaan data audit yang praktikan minta kepada klien tentu 

membutuhkan waktu untuk menyiapkannya, pada saat klien menyiapkan 

seluruh data audit yang diminta, praktikan membuat surat konfirmasi audit. 

Surat konfirmasi audit yang dibuat oleh praktikan terdiri dari akun-akun 

seperti akun bank, utang, piutang dan modal. Dalam pembuatan surat 

konfirmasi audit bank, utang, piutang dan modal, praktikan memerlukan 

data-data seperti: 

a. Konfirmasi bank memerlukan nama perusahaan klien, nama 

bank, alamat bank dan nomor rekening. 

b. Konfirmasi utang memerlukan nama perusahaan klien, nama 

pemasok, alamat pemasok dan saldo utang. 

c. Konfirmasi piutang memerlukan nama perusahaan klien, nama 

pelanggan, alamat pelanggan dan saldo piutang. 

d. Konfirmasi modal memerlukan nama perusahaan klien, nama 

pemegang saham, alamat pemegang saham, jumlah lembar 

saham dan nominal per lembar saham. 

Setelah data-data tersebut terkumpul, praktikan membuat surat 

konfirmasi audit dengan menggunakan format standar yang dimiliki oleh 

KAP HJA (Lamp. 8-11 dari Hal. 59-63). Praktikan mengisi kolom-kolom 

yang kosong di dalam format standar tersebut sesuai dengan data-data yang 

diperoleh sebelumnya, selanjutnya praktikan mencantumkan tanggal surat 

konfirmasi audit (sesuai tanggal diberikannya surat konfrimasi audit 

tersebut kepada klien) dan nama praktikan sebagai pihak yang membuat dan 
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bertanggungjawab atas surat konfirmasi audit tersebut. Akan tetapi sebelum 

diberikan kepada klien, surat konfirmasi audit yang praktikan buat masih 

harus direview terlebih dahulu oleh senior auditor agar tidak terdapat 

kesalahan. Setelah direview, pada akhirnya praktikan mengirimkan surat-

surat konfirmasi audit tersebut kepada pihak yang terkait melalui klien. 

Jawaban surat konfirmasi audit harus kembali ke auditor sebelum 

laporan audit diterbitkan. Pada saat jawaban surat konfirmasi audit telah 

kembali praktikan membuat rekapan kontrol konfirmasi (Lamp. 12 Hal. 64). 

yang berguna untuk membandingkan apakah saldo akun bank, utang, 

piutang dan modal pada laporan keuangan perusahaan klien dengan jawaban 

surat konfirmasi audit telah sesuai.  

 

2. Membuat kertas kerja pemeriksaan dan menetapkan tingkat 

materialitas 

Halim (2015:59) mengemukakan pengertian kertas kerja pemeriksaan 

adalah “Catatan-catatan yang diselenggarakan auditor mengenai prosedur 

audit yang ditempuhnya, pengujian yang dilakukannya, informasi yang 

diperolehnya dan kesimpulan yang dibuatnya berkenaan dengan 

pelaksanaan audit”
3
. Sebelum membuat kertas kerja pemeriksaan, praktikan 

membutuhkan laporan keuangan dalam bentuk working sheet dan buku 

besar klien. 

3
Abdul Halim, Auditing (Dasar-Dasar Audit Laporan Keuangan), Ed ke-5, Jilid 1 

(Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2015), p.59.   
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Kertas kerja pemeriksaan terdiri dari beberapa kertas kerja 

berdasarkan kelompok akun-akun yang terdapat dalam laporan keuangan 

klien. Pengelompokkan kertas kerja berdasarkan kelompok akun-akun ini 

akan memudahkan auditor dalam mendapatkan keyakinan atas kewajaran 

penyajian setiap kelompok akun-akun tersebut dengan cara menjalankan 

prosedur pemeriksaan audit yang lebih tepat sasaran atas setiap kelompok 

akun-akun tersebut. 

Pada setiap kertas kerja pemeriksaan untuk seluruh kelompok akun 

terdapat penjelasan tentang besarnya tingkat materialitas, kebijakan 

akuntansi atas suatu kelompok akun, prosedur-prosedur pemeriksaan yang 

telah dilakukan, catatan auditor, opini auditor dan standar kode audit (audit 

tick mark). Standar kode audit yang terdapat dalam format standar kertas 

kerja pemeriksaan KAP HJA adalah sebagai berikut: 

√ = sesuai dengan buku besar atau buku besar pembantu 

X  = tidak sesuai dengan buku besar atau buku besar pembantu 

П = footing 

Langkah-langkah yang praktikan lakukan dalam membuat draft kertas 

kerja pemeriksaan adalah sebagai berikut: 

a. Mengcopy folder “KKP” yang berisi format standar kertas kerja 

pemeriksaan yang dimiliki oleh KAP HJA ke dalam laptop 

praktikan; 

b. Mengubah nama Folder KKP tersebut sesuai dengan format 

seperti ini (KKP_Nama Perusahaan Klien_Periode Audit); 
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Folder KKP ini terdiri dari tiga folder utama yaitu Aset, 

Kewajiban dan LabaRugi. Setiap folder utama tersebut terdiri 

dari beberapa kertas kerja pemeriksaan atas suatu kelompok 

akun dalam bentuk microsoft excel. 

c. Mengisi kolom-kolom kosong yang terdapat dalam kertas kerja 

pemeriksaan atas beberapa kelompok akun tersebut (Lamp. 13 

Hal. 65); 

Kolom-kolom kosong tersebut adalah nama perusahaan klien, 

periode audit, kode dan nama akun, saldo akun menurut laporan 

keuangan, penyesuaian atau reklasifikasi, saldo akun menurut 

laporan audit serta kenaikan atau penurunan saldo akun. 

d. Memberikan standar kode audit (audit tick mark); 

e. Mencantumkan nama praktikan sebagai pihak yang membuat 

dan bertanggungjawab atas kertas kerja pemeriksaan tersebut 

dan nama senior auditor sebagai pihak yang mereview draft 

kertas kerja pemeriksaan tersebut. 

Setelah membuat draft kertas kerja pemeriksaan, praktikan biasanya 

menetapkan tingkat materialitas. Materialitas merupakan konsep yang 

menunjukkan seberapa besar salah saji yang dapat diterima oleh auditor agar 

pemakai laporan keuangan suatu perusahaan tidak terpengaruh oleh salah 

saji tersebut.  

Penetapan materialitas juga akan memengaruhi pekerjaan auditor 

karena adanya hubungan terbalik antara tingkat materialitas dengan 
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pekerjaan yang akan dilakukan oleh auditor. Apabila tingkat materialitas 

tinggi maka semakin sedikit pekerjaan auditor dalam mengumpulkan bukti 

audit, sebaliknya jika tingkat materialitas rendah maka pekerjaan auditor 

dalam mengumpulkan bukti audit semakin banyak.  

KAP HJA memiliki format standar dalam menetapkan tingkat 

materialitas. Tingkat materialitas yang dihitung KAP HJA terdiri dari 2 

tingkatan yaitu tingkat laporan keuangan dan tingkat saldo akun.  

Pada umumnya persentase materialitas untuk menghitung materialitas 

awal (MA) pada tingkat laporan keuangan yang ditetapkan oleh KAP HJA 

berkisar antara 0,5% sampai 5%. Persentase materialitas yang ditetapkan 

oleh KAP HJA juga disesuaikan dengan lingkup pemeriksaan dan waktu 

yang tersedia bagi auditor dalam mengaudit perusahaan klien. Selain itu, 

persentase materialitas yang ditetapkan oleh KAP HJA juga didasarkan pada 

pertimbangan profesional auditornya.  

 

Tabel III.1 Penetapan Tingkat Materialitas Pada Laporan Keuangan 

 

Sumber: Kertas Kerja Pemeriksaan KAP Haryono Junianto & Asmoro. 
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MA merupakan ketetapan auditor mengenai batas kewajaran 

terjadinya kesalahan atau kelalaian terhadap penyajian pada tingkat laporan 

keuangan. Setelah menghitung MA, auditor menghitung materialitas 

pelaksanaan (MP) pada saldo akun dan tolerable error (TE). Biasanya KAP 

HJA menetapkan MP dengan kisaran persentase 60% sampai 80% dari MA. 

MP pada saldo akun merupakan acuan bagi auditor dalam mengumpulkan 

dan memeriksa bukti audit dari transaksi-transaksi yang telah dicatat oleh 

perusahaan klien.  

Setelah itu, biasanya KAP HJA menetapkan TE dengan kisaran 

persentase 15% sampai 30% dari MP pada saldo akun. Persentase yang 

dipertimbangkan oleh auditor profesional KAP HJA ini didasarkan pada 

risiko setiap saldo akun. Kisaran persentase dibagi menjadi 3 kategori yaitu 

normal sebesar 30%, greater than normal sebesar 20% dan high sebesar 

15%. TE merupakan ketetapan auditor mengenai salah saji yang dapat 

diterima untuk saldo akun tertentu dari suatu transaksi yang telah dicatat 

oleh perusahaan klien dalam laporan keuangannya.  

Berdasarkan penjelasan yang ada di gambar sebelumnya, praktikan 

akan memberikan ilustrasi sederhana dengan contoh akun utang usaha 

(account payable). Jika MP account payable adalah sebesar Rp. 

474.118.426. Hal ini berarti jika terdapat nilai account payable lebih dari 

Rp. 474.118.426 di dalam salah satu transaksi-transaksi yang telah dicatat 

oleh perusahaan klien, maka auditor harus mengumpulkan dan memeriksa 

bukti auditnya. 
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Tabel III.2 Penetapan Tingkat Materialitas Pada Saldo Akun 

 

Sumber: Kertas Kerja Pemeriksaan KAP Haryono Junianto & Asmoro. 

 

Selanjutnya jika TE account payable adalah sebesar Rp. 94.823.685. 

Hal ini berarti jika terdapat nilai account payable dalam suatu transaksi 

yang telah dicatat oleh perusahaan klien tidak sesuai dengan buktinya serta 

memiliki nilai salah saji di atas Rp. 94.823.685, maka auditor akan 

memberikan perhatian yang besar terhadap nilai salah saji tersebut karena 

dicurigai akan memengaruhi kewajaran penyajian laporan keuangan 

perusahaan klien. Akan tetapi jika terdapat nilai account payable dalam 

suatu transaksi yang telah dicatat oleh perusahaan klien tidak sesuai dengan 
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buktinya namun memiliki nilai salah saji di bawah Rp. 94.823.685, maka 

nilai salah saji tersebut akan dianggap wajar dan tidak material oleh auditor. 

 

3. Melakukan audit atas kas dan setara kas  

Prosedur-prosedur audit yang praktikan lakukan sesuai dengan standar 

audit program KAP HJA adalah sebagai berikut: 

a. Membandingkan saldo akhir laporan keuangan dengan saldo 

akhir buku besar; 

b. Membandingkan saldo akhir laporan keuangan dengan saldo 

akhir rekening koran; 

c. Membuat surat konfirmasi untuk semua bank; 

d. Melakukan cash opname; 

e. Memeriksa ke bukti pendukung yang dilakukan secara sampling 

bulan Januari, Juni dan Desember berdasarkan tingkat 

materialitas serta mengumpulkan bukti pendukung yang cukup. 

Pada saat melakukan cash opname di perusahaan klien, praktikan 

didampingi oleh pemegang uang kas perusahaan atau biasa disebut kasir. 

Kasir memberikan uang kas perusahaan dan praktikan menghitung uang kas 

tersebut kemudian praktikan meminta kepada kasir tersebut catatan mutasi 

uang kas perusahaan dari tanggal 1 Januari 2018 sampai tanggal 

dilakukannya cash opname.  

Selanjutnya praktikan membuat berita acara hasil perhitungan fisik 

kas yang berisi banyaknya pecahan uang kertas dan logam (Lamp. 14 Hal. 
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67), serta berita acara pemeriksaan kas yang berisi saldo uang kas 

perusahaan pada tanggal 31 Desember 2017, besaran mutasi debit dan kredit 

sampai tanggal dilakukannya cash opname serta saldo akhir uang kas 

perusahaan pada saat dilakukannya cash opname (Lamp. 15 Hal. 68). Kedua 

berita acara tersebut ditandatangani oleh praktikan sebagai junior auditor 

dan kasir sebagai pemegang kas perusahaan. Tujuan dilakukannya cash 

opname adalah memastikan bahwa saldo kas yang ada di laporan keuangan 

dan buku besar benar terdapat fisiknya.  

Surat konfirmasi bank yang sebelumnya sudah praktikan buat berguna 

untuk mengetahui apakah perusahaan mempunyai rekening, deposito, utang 

bank dan jaminan bank yang belum atau tidak tercatat pada laporan 

keuangannya, jika surat konfirmasi tersebut sudah dikirimkan kembali 

kepada KAP HJA.  

 

4. Melakukan audit atas biaya dibayar dimuka 

Prosedur-prosedur audit yang praktikan lakukan sesuai dengan standar 

audit program KAP HJA adalah sebagai berikut: 

a. Membandingkan saldo akhir laporan keuangan dengan saldo 

akhir buku besar; 

b. Melakukan pisah batas (cut off) untuk menentukan benar atau 

tidaknya perhitungan biaya dibayar dimuka; 

c. Memeriksa secara sampling atas rekapan asuransi perusahaan 

klien dengan masing-masing polis asuransi; 
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d. Mengcrosscheck mutasi kredit ke beban asuransi dan mutasi 

debit ke bukti dasar atau bukti bank keluar; 

e. Memeriksa ke bukti pendukung yang dilakukan secara sampling 

bulan Januari, Juni dan Desember berdasarkan tingkat 

materialitas serta mengumpulkan bukti pendukung yang cukup. 

Biaya dibayar dimuka adalah biaya-biaya yang belum merupakan 

kewajiban perusahaan klien untuk membayarnya pada periode yang 

bersangkutan, tapi perusahaan klien sudah membayarnya terlebih dahulu 

oleh karena itu dicatat sebagai uang muka dan termasuk ke dalam aset 

lancar. Biaya dibayar dimuka perusahaan klien hanya terdiri dari asuransi 

dibayar dimuka yang merupakan asuransi untuk kendaraan-kendaraan yang 

disewakan oleh perusahaan klien kepada pelanggan.  

Pada saat permintaan data audit sebelumnya, praktikan sudah meminta 

data-data yang berkaitan dengan biaya dibayar dimuka perusahaan klien 

yang terdiri dari surat perjanjian polis asuransi dan daftar asuransi dibayar 

dimuka. Hal pertama yang praktikan lakukan adalah meminta salinan surat 

perjanjian polis asuransi tersebut lalu merekapitulasinya. Salinan surat 

perjanjian polis asuransi tersebut merupakan bukti fisik audit yang harus 

didokumentasikan oleh praktikan.  

Hasil rekapitulasi dari surat perjanjian polis asuransi tersebut terdiri 

dari jenis atau keterangan kendaraan, nama asuransi, nilai asuransi, periode 

asuransi, masa asuransi, biaya asuransi per bulan, total biaya asuransi per 

tahun dan sisa asuransi dibayar dimuka. Praktikan pada akhirnya 
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membandingkan rekapitulasi dari surat perjanjian polis asuransi yang sudah 

dibuat dengan daftar asuransi dibayar dimuka milik perusahaan klien 

(Lamp. 16 Hal. 69). 

 

5. Melakukan audit atas aset tetap 

Prosedur-prosedur audit yang praktikan lakukan sesuai dengan standar 

audit program KAP HJA adalah sebagai berikut: 

a. Membandingkan saldo akhir laporan keuangan dengan saldo 

akhir buku besar; 

b. Membandingkan saldo akhir laporan keuangan dengan saldo 

akhir daftar rincian aset tetap; 

c. Memeriksa ke bukti dasar atas penambahan dan pengurangan 

aset tetap, tes transaksi dilakukan atas dasar beberapa 

penambahan dan penjualan aset tetap yang cukup material 

terhadap pencatatan keuntungan atau kerugiannya; 

d. Melakukan perhitungan kembali penyusutan aset tetap dan 

mengcrosschecknya ke beban penyusutan; 

e. Memeriksa ke bukti pendukung yang dilakukan secara sampling 

bulan Januari, Juni dan Desember berdasarkan tingkat 

materialitas serta mengumpulkan bukti pendukung yang cukup. 

Pada tahap awal perikatan audit, praktikan telah meminta daftar 

rincian aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan klien, beserta daftar 

penambahan dan penjualan aset tetap yang terjadi pada tahun 2017. Di 
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dalam daftar rincian aset tetap tersebut berisi tanggal perolehan aset, 

keterangan atau jenis aset, harga perolehan aset, penyusutan aset, akumulasi 

penyusutan aset, nilai buku aset, penjualan aset, keuntungan atau kerugian 

penjualan aset dan tanggal penjualan aset.  

Praktikan juga melakukan prosedur audit vouching atas penambahan 

dan pengurangan aset tetap yang cukup material tersebut. Pada penambahan 

aset tetap yang cukup material, praktikan memeriksa kelengkapan dokumen 

pendukungnya dan apakah sudah diotorisasi oleh pihak yang berwenang 

serta terkadang praktikan memeriksa kondisi fisik aset tetap tersebut apakah 

kondisinya masih baik untuk digunakan dalam kegiatan operasional 

perusahaan klien. Sedangkan untuk pengurangan aset tetap yang cukup 

material, praktikan memeriksa penjurnalan dari harga perolehannya, 

akumulasi penyusutannya sampai keuntungan atau kerugiannya apakah 

telah dicatat dengan benar dan apakah pengurangan aset tetap tersebut telah 

diotorisasi sesuai dengan kebijakan perusahaan klien.  

Perhitungan kembali atas penyusutan aset tetap juga praktikan 

lakukan, dengan mengetahui terlebih dahulu metode penyusutan aset tetap 

apa yang perusahaan klien gunakan dalam menghitung penyusutan aset 

tetap. Perusahaan klien dalam menghitung penyusutan aset tetapnya 

dilakukan dengan metode garis lurus dan konsisten setiap tahunnya. Dalam 

perhitungan penyusutan aset tetap yang praktikan lakukan tidak terdapat 

perbedaan yang material, hanya beberapa reklasifikasi dari aset leasing 

menjadi aset non leasing (Lamp. 17 Hal. 70). 
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6. Melakukan audit atas revenue cycle 

Prosedur-prosedur audit yang praktikan lakukan sesuai dengan standar 

audit program KAP HJA adalah sebagai berikut: 

a. Membandingkan saldo akhir piutang usaha dan pendapatan di 

laporan keuangan dengan saldo akhir di buku besar; 

b. Meminta keterangan tentang alur pendapatan di perusahaan 

klien; 

c. Melakukan test of control atas beberapa nilai kontrak 

pendapatan yang material; 

d. Memeriksa perhitungan dan pengakuan piutang dan pendapatan; 

e. Membuat surat konfirmasi piutang usaha untuk beberapa 

pelanggan secara merata; 

f. Mengcrosscheck mutasi kredit pendapatan dan PPN keluaran 

dengan mutasi debit piutang usaha, lalu mengcrosscheck PPN 

keluaran di SPT atas pendapatan yang dikenakan PPN; 

g. Memeriksa ke bukti pendukung yang dilakukan secara sampling 

bulan Januari, Juni dan Desember berdasarkan tingkat 

materialitas serta mengumpulkan bukti pendukung yang cukup. 

Prosedur audit yang dilakukan oleh praktikan dalam audit atas 

revenue cyle adalah permintaan keterangan (enquiry). Enquiry tentang 

bagaimana alur pendapatan dengan bagian internal perusahaan klien. Audit 

atas revenue cycle bertujuan untuk mengetahui kapan perusahaan mengakui 
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serta menjurnal pendapatan dan piutangnya. Hasil dari enquiry dengan 

perusahaan klien sangat berguna bagi praktikan dalam melakukan test of 

control atas pendapatan tersebut.  

Test of control ini mengambil beberapa sampel dengan nilai kontrak 

atas pendapatan yang paling material, selanjutnya praktikan memeriksa 

kelengkapan dokumennya, siapa yang mengotorisasinya dan perhitungan 

serta pencatatan jurnalnya. Sampel yang diperiksa memiliki dokumen yang 

lengkap, sudah diotorisasi oleh pejabat yang berwenang dan perhitungan 

serta pengakuan piutang dan pendapatannya sudah benar. 

Daftar rincian piutang usaha dan daftar umur piutang usaha yang 

sebelumnya praktikan sudah lakukan permintaan audit, berguna bagi 

praktikan dalam melakukan pemeriksaan lebih lanjut terhadap piutang usaha 

yang dimiliki oleh perusahaan klien (Lamp. 18-19 dari Hal. 71-72). Dalam 

daftar umur piutang usaha terdapat data nama pelanggan, credit limit, saldo 

piutang usaha yang belum dan sudah jatuh tempo beserta umur piutang 

usahanya. Selanjutnya praktikan membandingkan saldo akhir piutang usaha 

di laporan keuangan perusahaan klien dengan buku besar, daftar rincian 

piutang usaha dan daftar umur piutang usaha. 

Berdasarkan daftar umur piutang usaha tersebut, praktikan bisa 

membuat surat konfirmasi piutang usaha, metode sampling digunakan untuk 

memilih piutang usaha mana yang akan dikonfirmasi karena tidak semua 

piutang usaha akan dikonfirmasi. Biasanya praktikan mengurutkan terlebih 

dahulu saldo piutang usaha dari yang paling tinggi nilainya sampai yang 
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paling rendah nilainya, lalu praktikan memilih beberapa saldo piutang usaha 

dari yang paling tinggi, menengah dan rendah sehingga tidak hanya saldo 

piutang usaha yang nilainya tinggi saja yang terkonfirmasi tetapi yang 

nilainya rendah juga terkonfirmasi. Surat konfirmasi piutang usaha tersebut 

harus ditandatangani oleh pejabat yang berwenang di perusahaan klien dan 

langsung dikirimkan kepada pelanggan untuk meminta penegasan 

konfirmasi mengenai saldo piutang usaha tersebut apakah sesuai dengan 

saldo yang dicatat oleh perusahaan klien.  

Selanjutnya praktikan melakukan tes siklus pendapatan yaitu dengan 

memeriksa mutasi penambahan piutang usaha dengan pendapatan ditambah 

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) Keluaran. Langkah pertama 

mengcrosscheck mutasi kredit pendapatan dan PPN keluaran dengan 

pembentukkan piutang usaha, langkah kedua mengcrosscheck ke Surat 

Pemberitahuan (SPT) PPN keluaran atas pendapatan yang dikenakan PPN. 

Praktikan juga telah melakukan pemeriksaan ke bukti pendukung yang 

dilakukan secara sampling bulan Januari, Juni dan Desember berdasarkan 

tingkat materialitas beserta mengumpulkan bukti audit yang cukup. Seluruh 

pemeriksaan dan prosedur audit atas revenue cycle yang praktikan lakukan 

sudah didokumentasikan ke dalam kertas kerja pemeriksaan. 

 

7. Melakukan audit atas purchase cycle 

Prosedur-prosedur audit yang praktikan lakukan sesuai dengan standar 

audit program KAP HJA adalah sebagai berikut: 
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a. Membandingkan saldo akhir utang usaha di laporan keuangan 

dengan saldo akhir di buku besar; 

b. Meminta keterangan tentang alur pembelian di perusahaan klien; 

c. Melakukan test of control atas beberapa nilai kontrak pembelian 

yang material; 

d. Memeriksa perhitungan dan pengakuan aset tetap, persediaan, 

beban dan utang usaha; 

e. Membuat surat konfirmasi utang usaha untuk beberapa 

pelanggan secara merata; 

f. Melakukan pengamatan stock opname yang dilakukan oleh 

perusahaan klien; 

g. Memeriksa ke bukti pendukung yang dilakukan secara sampling 

bulan Januari, Juni dan Desember berdasarkan tingkat 

materialitas serta mengumpulkan bukti pendukung yang cukup. 

Sama hal nya dengan prosedur audit atas revenue cyle, dalam 

melakukan audit atas purchase cycle praktikan juga melakukan prosedur 

permintaan keterangan (enquiry). Enquiry tentang bagaimana alur pembelian 

di perusahaan klien. Audit atas purchase cycle bertujuan untuk mengetahui 

kapan perusahaan mengakui serta menjurnal aset tetap, persediaan, beban 

dan utangnya. Hasil dari enquiry dengan perusahaan klien sangat berguna 

bagi praktikan dalam melakukan test of control atas pembelian tersebut. 

Test of control ini mengambil beberapa sampel dengan nilai kontrak 

atas pembelian yang paling material, selanjutnya praktikan memeriksa 
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kelengkapan dokumennya, siapa yang mengotorisasinya dan perhitungan 

serta pencatatan jurnalnya. Sampel yang diperiksa memiliki dokumen yang 

lengkap, sudah diotorisasi oleh pejabat yang berwenang dan perhitungan 

serta pengakuan aset tetap, persediaan, beban dan utangnya sudah benar. 

Daftar rincian utang usaha dan schedule payment payable yang 

sebelumnya praktikan sudah lakukan permintaan audit, berguna bagi 

praktikan dalam melakukan pemeriksaan lebih lanjut terhadap utang usaha 

yang dimiliki oleh perusahaan klien (Lamp. 20-21 dari Hal. 73-74). Dalam 

schedule payment payable terdapat data nama pemasok, saldo utang usaha 

dan umur utang usahanya. Selanjutnya praktikan membandingkan saldo 

akhir utang usaha di laporan keuangan perusahaan klien dengan buku besar, 

daftar rincian utang usaha dan schedule payment payable. 

Berdasarkan schedule payment payable tersebut, praktikan bisa 

membuat surat konfirmasi utang usaha, metode sampling digunakan untuk 

memilih utang usaha mana yang akan dikonfirmasi karena tidak semua 

utang usaha akan dikonfirmasi. Biasanya praktikan mengurutkan terlebih 

dahulu saldo utang usaha dari yang paling tinggi nilainya sampai yang 

paling rendah nilainya, lalu praktikan memilih beberapa saldo utang usaha 

dari yang paling tinggi, menengah dan rendah sehingga tidak hanya saldo 

utang usaha yang nilainya tinggi saja yang terkonfirmasi tetapi yang nilainya 

rendah juga terkonfirmasi. Selanjutnya praktikan melakukan pemeriksaan-

pemeriksaan lanjutan sebagai berikut: 
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a. Memeriksa ke bukti pendukung atas pembayaran utang leasing 

(pokok dan bunga) serta pemisahan utang leasing jangka pendek 

dan jangka panjang sesuai schedule payment payable; 

 

Tabel III.3 Pemisahan Utang Leasing Jangka Pendek dan Jangka Panjang 

 

Sumber: Kertas Kerja Pemeriksaan KAP Haryono Junianto & Asmoro. 

 

b. Memeriksa ke bukti pendukung atas pembayaran utang bank 

(pokok dan bunga) serta pemisahan utang bank jangka pendek 

dan jangka panjang sesuai schedule payment payable; 

c. Memeriksa jurnal pembentukan dan jurnal pembayaran atas 

utang lain-lain. 

Praktikan juga telah melakukan pemeriksaan ke bukti pendukung yang 

dilakukan secara sampling bulan Januari, Juni dan Desember berdasarkan 

tingkat materialitas beserta mengumpulkan bukti audit yang cukup. Seluruh 

pemeriksaan dan prosedur audit atas purchase cycle yang praktikan lakukan 

sudah didokumentasikan ke dalam kertas kerja pemeriksaan. 
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8. Melakukan rekap pajak penghasilan dan pajak pertambahan nilai  

Praktikan sudah melakukan permintaan data audit berupa laporan-

laporan perpajakan seperti Surat Pemberitahuan (SPT) Masa dan Tahunan 

serta Surat Setoran Pajak (SSP) pada tahun berjalan. Setelah mendapatkan 

data-data audit tersebut, praktikan membuat rekapitulasi Pajak Penghasilan 

(PPh) 21, 22, 23, 25, pasal 4 ayat 2 dan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dari 

bulan Januari sampai bulan Desember dengan menggunakan format standar 

milik KAP HJA. Tujuan dilakukannya perekapan pajak ini adalah untuk 

melihat pembebanan utang pajak dengan pajak yang dibayarkan oleh 

perusahaan klien sesuai atau tidak. 

Rekapitulasi pajak harus didasarkan pada SPT dan SSP yang 

praktikan periksa setiap bulannya. Format rekapitulasi pajak tersebut adalah 

masa pajak, Dasar Pengenaan Pajak (DPP), besaran PPN atau PPh, tanggal 

bayar, tanggal lapor, total mutasi per bulan di buku besar pajak dan 

selisihnya (Lamp. 22-26 dari Hal. 75-79). Selain itu, praktikan juga 

diharuskan mendapatkan salinan semua dokumen pajak SPT masa PPh dan 

PPN pada bulan Desember, SPT tahunan badan, faktur pajak dan bukti 

potong pajak sebagai bukti fisik audit. 

Prosedur-prosedur audit yang praktikan lakukan sesuai dengan standar 

audit program KAP HJA adalah sebagai berikut: 

a. Membandingkan saldo akhir laporan keuangan dengan saldo 

akhir buku besar; 
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b. Mengcrosscheck beberapa transaksi PPN masukan dengan 

faktur pajak dan SPT masa PPN; 

c. Mengcrosscheck beberapa transaksi prepaid PPh dengan bukti 

potongnya; 

d. Mengcrosscheck antara SPT dengan mutasi kredit utang pajak 

dan SSP dengan mutasi debit utang pajak; 

e.  Mengcrosscheck antara DPP SPT PPh 21 dengan beban gaji 

serta DPP SPT PPN dengan penjualan dan pembelian; 

f. Memeriksa ke bukti pendukung yang dilakukan secara sampling 

bulan Januari, Juni dan Desember berdasarkan tingkat 

materialitas serta mengumpulkan bukti pendukung yang cukup. 

Apabila terdapat pembetulan SPT akibat lebih bayar atau kurang 

bayar, praktikan akan mencatat pembetulan tersebut pada bulan yang sama 

setelah pembayaran normal. Hal ini dilakukan untuk melihat ada atau 

tidaknya perbedaan pada utang pajak yang tercatat di laporan posisi 

keuangan dengan utang pajak yang dibayarkan oleh perusahaan klien kepada 

kantor pajak. Seluruh pemeriksaan dan prosedur audit atas pajak dibayar 

dimuka dan utang pajak yang praktikan lakukan sudah didokumentasikan ke 

dalam kertas kerja pemeriksaan. 

  

9. Melakukan vouching  

Vouching adalah kegiatan yang dilakukan untuk memeriksa kebenaran 

atau keabsahan suatu bukti yang mendukung transaksi. Kegiatan ini meliputi 
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memilih catatan yang ada pada catatan akuntansi serta memperoleh dan 

menyelidiki dokumen yang mendasari catatan tersebut untuk menentukan 

keabsahan dan ketelitian transaksi yang dicatat. 

Sebelum melakukan vouching, praktikan terlebih dahulu harus 

membuat list vouching (Lamp. 27 Hal. 80). List vouching ini harus 

berpedoman kepada perhitungan materialitas setiap kelompok akun yang 

sebelumnya sudah ditetapkan. Praktikan membuat list vouching untuk setiap 

kelompok akun dengan teknik sampling, yaitu mengambil beberapa sampel 

berupa nomor dokumen transaksi atas suatu kelompok akun dari salah satu 

transaksi-transaksi yang telah dicatat oleh perusahaan klien di bulan Januari, 

Juni dan Desember. Biasanya nomor dokumen transaksi atas suatu 

kelompok akun yang terpilih menjadi sampel adalah yang nilai transaksinya 

di atas tingkat materialitas kelompok akunnya dan yang paling material. 

Selanjutnya list vouching tersebut langsung diberikan kepada klien 

untuk disiapkan dokumen pendukungnya. Jumlah sampel dari list vouching 

yang berupa nomor dokumen transaksi ini harus sesuai dengan jumlah 

dokumen pendukungnya. Setiap sampel dari list vouching ini harus diperiksa 

dan dikumpulkan dokumen pendukungnya sebagai bukti fisik audit. Pada 

saat prosedur audit vouching dilakukan, praktikan memeriksa dokumen 

pendukung yang diberikan klien dengan beberapa test of control yang telah 

ditentukan sebelumnya oleh KAP HJA. Test of control tersebut antara lain:  

a. Kelengkapan dokumen pendukung; 

b. Otorisasi oleh pihak atau pejabat yang berwenang; 
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c. Akurasi perhitungan dan penjumlahan; 

d. Kesesuaian dengan buku besar atau buku besar pembantu. 

Selanjutnya, praktikan melakukan test of control atas semua dokumen 

pendukung dan mencatat control apa saja yang belum terdapat pada suatu 

dokumen pendukung tersebut di dalam list vouching milik praktikan. 

Apabila terdapat perbedaan salah saji antara nilai yang tercatat pada 

dokumen pendukung dengan buku besar perusahaan klien, maka praktikan 

akan berpedoman kepada nilai tolerable error (TE) atas suatu kelompok 

akun yang sudah dibuat sebelumnya. 

Nilai salah saji yang di atas nilai TE harus diberi perhatian yang besar 

karena ditakutkan akan memengaruhi kewajaran penyajian laporan 

keuangan perusahaan klien. Biasanya senior auditor KAP HJA akan 

membuat jurnal penyesuaian. Sedangkan jika nilai salah saji di bawah nilai 

TE, maka senior auditor akan menganggap wajar nilai salah saji tersebut 

karena tidak material. Akan tetapi jika memang terjadi salah saji tersebut, 

hal pertama yang praktikan akan lakukan adalah meminta keterangan klien 

terlebih dahulu. 

 

C. Kendala Yang Dihadapi 

Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Kantor Akuntan 

Publik (KAP) Haryono Junianto & Asmoro, praktikan menghadapi beberapa 

kendala yang sedikit mengganggu kelancaran kegiatan PKL. Adapun kendala-

kendala yang dihadapi oleh praktikan selama PKL adalah sebagai berikut: 
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1. Praktikan kurang memiliki pengetahuan yang cukup tentang kebijakan 

akuntansi dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

2. Respon atau tindak lanjut klien atas permintaan data audit yang dibutuhkan 

oleh praktikan terkadang terlalu lambat 

 

D. Cara Mengatasi Kendala 

Usaha-usaha yang dilakukan praktikan untuk mengatasi kendala-kendala 

yang dihadapi pada saat melaksanakan PKL adalah sebagai berikut: 

1. Praktikan kurang memiliki pengetahuan yang cukup tentang kebijakan 

akuntansi dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

Cukupnya pengetahuan tentang kebijakan akuntansi dalam PSAK akan 

membuat seorang auditor merasa percaya diri saat berkomunikasi dengan 

klien. Oleh karena itu, praktikan berusaha untuk menambah pengetahuan 

dengan cara membaca PSAK dan selalu bertanya jika masih ada yang belum 

dipahami kepada senior auditor. 

2. Respon atau  tindak lanjut klien atas permintaan data audit yang dibutuhkan 

oleh praktikan terlalu lambat 

Semakin cepat respon atau tindak lanjut klien dalam menyiapkan data audit 

yang praktikan butuhkan, maka akan berdampak pada semakin cepatnya 

juga laporan keuangan auditan dapat diselesaikan. Oleh karena itu, jika 

respon atau tindak lanjut klien lambat dalam menyiapkan data audit, maka 

praktikan akan mengkomunikasikan hal tersebut kepada senior auditor dan 

pihak yang paling berpengaruh di perusahaan klien seperti manajer 

keuangan. Biasanya manajer keuangan tersebut segera memberikan instruksi 
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kepada bawahannya untuk segera menyiapkan permintaan data audit 

tersebut. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan kegiatan yang berkenaan dengan 

aktivitas secara nyata pada dunia kerja serta dapat mencari jawaban mengenai 

teori yang didapat selama perkuliahan dengan mencoba mengaplikasikan 

pengetahuan yang diperoleh melalui proses pekerjaan. 

Pelaksanaan kegiatan PKL yang dilakukan selama dua bulan di Kantor 

Akuntan Publik (KAP) Haryono Junianto & Asmoro, praktikan mendapat banyak 

pengetahuan yang tidak didapatkan di kampus. Praktikan dapat mengambil 

kesimpulan, antara lain: 

1. Praktikan mengetahui cara membuat permintaan data audit dan surat 

konfirmasi audit; 

2. Praktikan juga mengetahui cara membuat kertas kerja pemeriksaan dan 

menetapkan tingkat materialitas; 

3. Praktikan dapat mengetahui secara langsung mengenai apa saja yang harus 

dilakukan ketika akan mengaudit laporan keuangan suatu perusahaan, tujuan 

dilakukannya audit dan prosedur-prosedur audit atas kas setara kas, biaya 

dibayar dimuka, aset tetap, siklus pendapatan, siklus pembelian dan 

kepatuhan perpajakan perusahaan klien.  

4. Praktikan mendapat pengetahuan yang lebih tentang kebijakan akutansi dan 

peraturan perpajakan; 
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5. Praktikan mendapatkan gambaran tentang bagaimana lingkungan kerja di 

KAP. Kondisi pekerjaan yang sangat jarang berada di kantor sendiri karena 

harus mengaudit perusahaan klien, bertemu dengan klien dengan sifat dan 

karakter yang berbeda dan bekerja di bawah tekanan; 

6. Praktikan menyadari kekurangan yang dimiliki selama pelaksanaan PKL 

dan mengetahui hal-hal apa saja yang harus dipersiapkan ketika kelak 

praktikan memilih pekerjaan sebagai auditor. 

 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang praktikan dapat sampaikan kepada berbagai pihak 

setelah melaksanakan kegiatan PKL di KAP HJA adalah sebagai berikut: 

1. Saran bagi Mahasiswa yang akan PKL: 

a. Praktikan harus lebih mempersiapkan diri lagi dari segi pengetahuan 

tentang audit, kebijakan akuntansi dan peraturan perpajakan; 

b. Praktikan harus lebih disiplin terhadap waktu serta efektif dan efisien 

dalam bekerja; 

c. Praktikan harus lebih giat dalam belajar agar memiliki keterampilan 

yang banyak dan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. 

2. Saran bagi Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Jakarta: 

a. Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta harus lebih meningkatkan kurikulum mata kuliah dan 
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keterampilan mahasiswa agar mencetak lulusan terbaik yang sesuai 

dengan kebutuhan dunia kerja; 

b. Program Studi S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 

Jakarta harus lebih baik lagi dalam menjalin hubungan dengan 

berbagai jenis perusahaan-perusahaan secara  langsung maupun tidak 

langsung agar proses pelaksanaan kegiatan PKL dapat berjalan dengan 

baik dan lancar. 

3. Saran bagi Kantor Akuntan Publik Haryono Junianto dan Asmoro: 

a. Memberikan pelatihan dan pengetahuan yang cukup kepada karyawan 

baru dan mahasiswa magang sehingga pada saat pekerjaan lapangan 

audit mereka tidak bingung dalam melaksanakan pekerjaan audit; 

b. Mempertahankan sikap independensi dan kualitas terbaik dari jasa 

audit yang diberikan kepada setiap klien. 
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Lampiran 1: Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 2: Balasan Surat Permohonan Izin PKL 
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Lampiran 3: Daftar Hadir PKL  
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Lampiran 4: Surat Keterangan Magang 
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Lampiran 5: Penilaian PKL 
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Lampiran 6: Rincian Kegiatan PKL 
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Lampiran 7: Daftar Tenaga Inti KAP HJA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



59 
 

 

 

Lampiran 8: Format Surat Konfirmasi Bank 
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Lampiran 9: Format Surat Konfirmasi Utang Usaha 
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Lampiran 10: Format Surat Konfirmasi Piutang Usaha 
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Lampiran 11: Format Surat Konfirmasi Modal 
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Lampiran 12: Kontrol Konfirmasi 
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Lampiran 13: Format Kertas Kerja Pemeriksaan 
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Lampiran 14: Format Berita Acara Hasil Perhitungan Fisik Kas 
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Lampiran 15: Format Berita Acara Pemeriksaan Kas 
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Lampiran 16: Rekapitulasi Asuransi Dibayar Dimuka 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 
 

 

 

Lampiran 17: Reklasifikasi Aset Tetap 
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Lampiran 18: Daftar Rincian Piutang Usaha 
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Lampiran 19: Daftar Umur Piutang Usaha  
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Lampiran 20: Daftar Rincian Utang Usaha  
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Lampiran 21: Schedule Payment Payable  
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Lampiran 22: Rekapitulasi Pajak Penghasilan Pasal 21 
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Lampiran 23: Rekapitulasi Pajak Penghasilan Pasal 23 
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Lampiran 24: Rekapitulasi Pajak Penghasilan Pasal 25 
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Lampiran 25: Rekapitulasi Pajak Penghasilan Pasal 4 Ayat 2 
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Lampiran 26: Rekapitulasi Pajak Pertambahan Nilai 
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Lampiran 27: List Vouching 

 


